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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

Grand Thelo lry yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu telo lri 

atribusi, melnjellaskan telntang pelrilaku selselo lrang. Telo lri atribusi 

melnjellaskan melngelnai pro lsels bagaimana kita me lnelntukan pelnyelbab 

dan mo ltif telntang pelrilaku selselo lrang. Telo lri ini melngacu telntang 

bagaimana selselo lrang melnjellaskan pelnyelbab pelrilaku o lrang lain atau 

dirinya selndiri yang akan dite lntukan apakah dari inte lrnal misalnya 

sifat dan karakte lr ataupun elkstelrnal misalnya telkanna situasi atau 

keladaan telrtelntu yang akan me lmbelrikan pelngaruh telrhadap pelrilaku 

individu. Melnurut Sarwo lno l, atribusi melrupakan analisis kasual yaitu 

pelnafsiran telrhadap selbab-selbab dari melngapa selbuah felno lmelna 

melnampilkan geljala-geljala telrtelntu. Melnurut Nurhayati, atribusi 

melrupakan suatu pro lsels pelnilaian telntang pelnyelbab yang dilakukan 

individu seltiap hari telrhadap belrbagai pelristiwa delngan atau tanpa 

disadari. 

Dapat disimpulkan bahwa atribusi me lrupakan pro lsels yang 

dilakukan untuk me lncari selbuah jawaban atau pe lrtanyaan melngapa 

atau apa selbabnya atas pelrilaku o lrang lain ataupun diri se lndiri. Pro lsels 

atribusi ini sangat pe lnting bagi relaksi selselo lrang telrhadap dunia 

so lsial.
1
 

1. Kinerja  

a. Pengertian 

Kinelrja belrasal dari pelngelrtian pelrfo lrmancel. Ada pula 

yang melmbelrikan pelngelrtian pelrfolrmancel selbagai hasil kelrja 

atau prelstasi kelrja. Namun se lbelnarnya kinelrja melmpunyai 

makna yang lelbih luas, bukan hanya hasil ke lrja, teltapi telrmasuk 

bagaimana pro lsels pelkelrjaan belrlangsung. 

Melnurut Sandy, kine lrja melrupakan selbuah prelstasi yang 

tellah dicapai o llelh karyawan dalam me lnjalankan pelkelrjaan yang 

tellah dibelrikan.
 

Seldangkan melnurut Sutrisno l kinelrja atau 

prelstasi kelrja melrupakan hasil kelrja yang tellah dicapai o llelh 

selselo lrang belrdasarkan tingkah laku ke lrjanya dalam 

                                                             
1 Motivasi Kerja dan Gen Z, Teori dan Penerapan, (Blitar: Zaida Digital 

Publishing, 2020), 9-10. 
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melnjalankan aktivitas dalam be lkelrja. Kelbelrhasilan ataupun 

kelgagalan dalam suatu o lrganisasi dalam me llaksanakan tugas 

sangat belrhubungan delngan kinelrja karyawan, pe lncapaian 

kinelrja dalam o lrganisasi melrupakan fakto lr yang harus 

dipelrhatikan untuk melwujudkan pelrusahaan dalam me lncapai 

tujuan yang tellah diteltapkan. Melnurut Mangkune lgara yang 

belrpelndapat kinelrja karyawan melrupakan hasil ke lrja selselo lrang 

selcara kualitas maupun se lcara kuantitas yang te llah dicapai o llelh 

karyawan dalam me lnjalankan tugas se lsuai tanggung jawab 

yang dibelrikan
2
. 

Delngan delmikian, dapat pe lnelliti simpulkan bahwa 

kinelrja adalah telntang mellakukan pelkelrjaan dan hasil yang 

dicapai dari pelkelrjaan telrselbut. Kinelrja adalah telntang apa yang 

dikelrjakan dan bagaimana cara me lngelrjakannya.
 
 

 

b. Faktor yang mempengaruhi kinerja 

Melnurut Mahmudi, kine lrja melrupakan suatu ko lntruk 

multimelnsio lnal yang melncakup banyak fakto lr yang 

melmpelngaruhinya. fakto lr-fakto lr yang melmpelngaruhi kinelrja 

adalah
3
:  

1) Fakto lr pelrso lnal/individual, melliputi: pelngeltahuan, 

keltelrampilan (skill), ke lmampuan, kelpelrcayaan diri, 

moltivasi, dan ko lmitmeln yang dimiliki o llelh seltiap individu. 

2) Fakto lr kelpelmimpinan, melliputi: kualitas dalam me lmbelrikan 

dolro lngan selmangat, arahan, dan dukungan yang dibe lrikan 

maneljelr dan telam leladelr 

3) Fakto lr tim, melliputi: kualitas dukungan dan se lmangat yang 

dibelrikan o llelh relkan dalam satu tim, kelpelrcayaan 

telrhadap selsama anggolta tim, kelkolmpakan dan kelelratan 

anggolta tim.  

4) Faktolr sistelm, melliputi: sistelm kelrja, fasilitas kelrja atau 

infrastruktur yang dibelrikan ollelh olrganisasi, prolsels 

olrganisasi, dan kultur kinelrja dalam olrganisasi.  

                                                             
2 Siswanto, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

200.  
3 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2005). 
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5) Faktolr kolntelkstual (situasio lnal), melliputi: telkanan dan 

pelrubahan lingkungan e lkstelrnal dan intelrnal. 

 

c. Indikator Kinerja Karyawan 

       Indikato lr kinelrja digunakan untuk me lyakini bahwa 

kinelrja yang telrlihat di seltiap harinya melnunjukkan kelmampuan 

untuk melncapai tujuan pe lrusahaan dimana ia be lkelrja. Indikato lr 

kinelrja untuk melngukur kinelrja karyawan dalam pe lnellitian ini 

melnggunakan indikato lr selbagai belrikut
4
: 

1) Jumlah pelkelrjaan 

Dimelnsi ini melnunjukkan jumlah pe lkelrjaan yang 

dihasilkan individu atau ke llo lmpo lk selbagai pelrsyaratan yang 

melnjadi standar pelkelrjaan. 

2) Kualitas pelkelrjaan 

Seltiap pelgawai dalam suatu instansi harus me lmelnuhi 

pelrsyaratan telrtelntu untuk dapat melnghasilkan pelkelrjaan 

selsuai kualitas yang dituntut suatu pe lkelrjaan telrtelntu. 

3) Keltelpatan waktu 

Seltiap pelkelrjaan melmiliki karaktelristik yang belrbelda, 

untuk jelnis pelkelrjaan telrtelntu harus disellelsaikan telpat 

waktu, karelna melmiliki keltelrgantungan atas pe lkelrjaan 

lainnya. 

4) Kelhadiran 

Suatu jelnis pelkelrjaan telrtelntu yang melnuntut 

kelhadiran pelgawai dalam me lngelrjakannya selsuai waktu 

yang ditelntukan. 

 

d. Kinerja Karyawan dalam Perspektif Islam 

Manusia adalah makhluk yang paling selmpurna, yang 

Allah ciptakan delngan selgala akal dan fikiran. Manusia yang 

melngharap ridha Allah harus se llalu belrusaha melncari so llusi 

hidup salah satunya yaitu de lngan belkelrja. Delngan belkelrja 

manusia akan melndapatkan balasan, se lpelrti yang telrtulis dalam 

firman Allah dalam Q.S. Al-Ahqaf ayat 19: 

ونَ  مُ لَ ظْ مْ لََ يُ مُْ وَهُ لََ ا مَ عْ أَ مْ  هُ  َ ي وَفِ   ُ ي وَلِ  ۖ وا  لُ مِ اتٌ مَِِّا عَ رَجَ ل ٍّ دَ كُ              وَلِ
                                                             

4 Bangun, W, Indikator Kinerja Pegawai, (Jakarta: Erlangga, 2012). 
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Artinya :  “Dan bagi masing-masing melrelka delrajat melnurut 

apa yang tellah melrelka kelrjakan dan agar Allah 

melncukupkan bagi me lrelka (balasan) pe lkelrjaan-

pelkelrjaan melrelka seldang melrelka tiada dirugikan” 

Apabila selselo lrang melmpo lsisikan selbuah pelkelrjaan 

dalam dua ko lntelks, yakni kelbaikan dunia dan akhirat, maka hal 

itu diselbut relzelki yang baro lkah. Dan hasil pe lkelrjaan yang baik 

adalah yang dike lrjakan delngan pelnuh tanggung jawab dan 

selsuai delngan ajaran-ajaran Rasulullah SAW.
5
 

 
2. Gaji  

a. Pengertian 

Imbalan belrupa upah atau gaji me lrupakan salah satu 

diantara imbalan elksintrik yang dapat dicapai se lselo lrang mellalui 

kelgiatan belkelrja. Ia dapat me lmbantu o lrganisasi melncapai 

pelkelrja-pelkelrja telrselbut untuk belkelrja kelras dalam upaya 

melraih kinelrja tinggi. Teltapi, andaikata timbul ke ltidakpuasan 

delngannya, maka imbalan yang dibe lrikan dapat melnyelbabkan 

timbulnya pelmo lgo lkan-pelmo lgo lkan, kelluhan-kelluhan, tidak 

masuknya para pe lkelrja, belrhelntinya pelkelrja belkelrja, dan 

adakalanya timbul ge ljala belrupa melmburuknya kelselhatan 

melntal dan fisikal. Melmang harus diakui bahwa imbalan 

melrupakan selbuah hal yang sangat ko lmplelks yang belnar-belnar 

pelrlu dipelrhatikan. Untuk me lngeltahui lelbih lanjut melngelnai 

pelngelrtian gaji, belrikut ini akan dike lmukakan belbelrapa 

pelngelrtian gaji. 

Gaji melrupakan ko lmpolneln relward yang sangat pe lnting 

bagi pelgawai. Gaji dalam hal ini me lliputi gaji po lko lk dan 

tambahan ko lmpelnsasi keluangan yang belrupa bo lnus dan 

pelmbelrian saham (sto lck o lptio ln atau sto lck grant). Pelnghargaan 

telrhadap kinelrja yang tinggi dapat me lmbelrikan dalam be lntuk 

kelnaikan gaji, pelmbelrian bo lnus, atau pelmbelrian saham. Pada 

umumnya gaji yang le lbih tinggi akan melningkatkan kelpuasan 

kelrja karyawan dan melngurangi tingkat pelrpindahan kelrja. 

                                                             
5 Mushaf Albantami dan Terjemah (KP3B) Majlis Ulama Indonesia, (Banten: 

2010), 203. 
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Gaji melrupakan be lntuk ko lmpelnsasi, yaitu manfaat jasa 

yang dibelrikan selcara telratur atas prelstasi kelrja yang dibelrikan 

kelpada selo lrang karyawan. Pe lrbeldaan upah dan gaji hanya 

telrleltak pada kuatnya ikatan ke lrja dan jangka waktu pe lnelrimaan 

nya Selselo lrang melnelrima gaji apabila ikatan ke lrjanya kuat. 

Dilihat dari jangka waktu pe lnelrimaan nya, gaji pada umumnya 

dibelrikan seltiap bulan.
6
 

Gaji selbagai imbalan finansial yang dibayarkan ke lpada 

karyawan selcara telratur, selpelrti tahunan, caturwulan, bulanan, 

atau mingguan. Gaji se lbagai bayaran te ltap yang ditelrima 

selselo lrang dari kelanggo ltaannya dalam se lbuah o lrganisasi. 

Seldangkan upah dite lrima telnaga kelrja atau karyawan 

o lpelrasio lnal atas sumbangan jasanya yang dihitung be lrdasarkan 

tarif upah pelr jam atau harian.
 7 

Gaji yang ditelrima o llelh telnaga kelrja yang belkelrja dalam 

suatu pelrusahaan melrupakan salah satu fakto lr yang pelnting 

delmi belrhasilnya jalan pe lrusahaan telrselbut, disamping adanya 

belbelrapa fakto lr yang lain. Kare lna delngan adanya gaji yang baik 

dan cukup ditelrima o llelh karyawan dise lrtai delngan suasana 

lingkungan yang baik dalam suatu pe lrusahaan delngan 

selndirinya akan me lmpelngaruhi pro lduktivitas kelrja, stabilitas 

dan kelgairahan kelrja karyawan. 

 

b. Peranan Gaji 

Pelnggajian ditelrima selo lrang manajelr atau karyawan 

administrasi (clelrical wo lrkelrs) atas sumbangan jasanya, 

telrutama balas jasa bagi para pro lfelsio lnal yang melnelrima uang 

dalam jumlah yang teltap belrdasarkan tarif mingguan, bulanan 

atau tahunan. Gaji melmpunyai pelranan pelnting bagi selo lrang 

karyawan karelna delngan gaji yang cukup, karyawan akan 

                                                             
6 Winarni, “Pengaruh Gaji Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Perpustakaan Dan 

Arsip Kota Salatiga Melalui Variabel Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”, 

Jurnal STIE AMA Salatiga 1, no.1, (2013). 
7 Afriansyah Ramadana, “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi 

Dan Job Relevant Information terhadap Kinerja Manajerial Pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah Pemerintah Kabupaten Musi Rawas”, Jurnal Universitas Bengkulu 1, no.1, 

(2013). 
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belkelrja delngan baik. Gaji yang cukup dapat me lndo lro lng 

karyawan untuk me lnyumbangkan jasa dan te lnaganya 

selmaksimal mungkin se lsuai delngan kelmampuannya. Delngan 

gaji yang cukup, karyawan dapat me lmelnuhi kelbutuhan 

hidupnya, baik ke lbutuhan hidup karyawan se lndiri maupun 

kelluarganya. Gaji yang cukup dapat me lmbelrikan status so lsial 

selselo lrang dalam masyarakat. De lngan gaji yang cukup dapat 

diharapkan lo lyalitas atau kelseltiaan karyawan telrhadap 

o lrganisasi telmpat karyawan telrselbut melngabdikan diri dan Gaji 

yang cukup dapat me lmbelrikan dapat melmbelrikan keltelnangan, 

keltelntraman, dan kelselnangan karyawan dalam me llaksanakan 

tugasnya.  

Melnurut Winarni,
8
 sistelm pelnggajian yang umum 

ditelrapkan adalah (1), Siste lm waktu, yaitu be lsarnya gaji atau 

upah dalam sistelm ini ditelrapkan belrdasarkan standar waktu 

selpelrti jam, mingguan, ataupun bulanan, (2). Siste lm hasil 

(o lutput), yaitu belsarnya gaji atau upah dalam siste lm ini 

diteltapkan atas kelsatuan unit yang dihasilkan karyawan. 

Belsarnya gaji yang dibayar se llalu didasarkan kelpada banyaknya 

hasil yang dikelrjakan bukan ke lpada lamanya waktu 

melngelrjakan. Sistelm ini tidak dapat ditelrapkan pada karyawan 

teltap atau sistelm waktu dan je lnis pelkelrjaan yang tidak 

melmpunyai standar fisik dan (3). Siste lm bo lro lngan, yaitu suatu 

cara pelnggajian yang me lneltapkan belsarnya jasa didasarkan atas 

vo llumel pelkelrjaan dan lama me lngelrjakannya. Pelneltapan 

belsarnya balas jasa didasarkan siste lm bo lro lngan cukup rumit, 

lama melngelrjakannya selrta banyaknya alat yang dipe lrlukan 

untuk melnyellelsaikannya. 

Delngan pelmbelrian gaji telrjalinlah kelrja sama folrmal 

antara pelmilik/ pelngusaha delngan karyawan. Karyawan harus 

melngelrjakan tugas-tugasnya delngan baik, seldangkan 

pelmilik/pelngusaha wajib me lmbayar gaji se lsuai delngan 

pelrjanjian yang diselpakati. Delngan pelmbelrian gaji, karyawan 

                                                             
8 Winarni, “Pengaruh Gaji Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Perpustakaan Dan 

Arsip Kota Salatiga Melalui Variabel Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”, 

Jurnal STIE AMA Salatiga, (2013). 
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akan dapat me lmelnuhi kelbutuhan-kelbutuhan fisik, status so lsial, 

dan elgo listik nya selhingga melmpelro llelh kelpuasan kelrja dari 

jabatannya. Jika pro lgram gaji diteltapkan cukup be lsar, 

pelngadaan karyawan yang qualifie ld untuk pelrusahaan akan 

lelbih mudah.
 9

 Delngan delmikian pro lgram gaji selsuai delngan 

undang-undang pelrburuhan yang be lrlaku (selpelrti batas upah 

minimum) maka intelrvelnsi pelmelrintah dapat dihindarkan. 

 

c. Indikator Faktor yang Mempengaruhi Gaji 

Melskipun sudah dilakukan e lvaluasi jabatan delngan 

sangat hati-hati, yang melnghasilkan ranking atau klasifikasi 

jabatan, dan dapat dite lntukan gaji yang layak se lsuai delngan 

kellasnya, selring kali hal itu tidak dapat dilakukan se lbab di luar 

hal telrselbut (intelrnal elquity dan elxtelrnal elquity) masih ada 

seljumlah fakto lr atau kelkuatan yang melmpelngaruhi tingkat gaji 

yang selring di luar ke lmampuan pelrusahaan untuk 

melngelndalikannya.  

Fakto lr-fakto lr ini selkaligus melnjadi tantangan dalam 

pelrelncanaan dan pelnelntuan gaji. Adapun indikato lr fakto lr-fakto lr 

itu melnurut Afriansyah  adalah
10

;  

1) Tingkat gaji yang lazim, yaitu tingkat gaji bisa sangat 

telrgantung pada ke ltelrseldiaan (supply) telnaga kelrja dipasar 

dan pelrmintaan telnaga kelrja;  

2) Selrikat buruh, yaitu se lrikat buruh bisa me lnjadi kelkuatan 

yang sangat dalam suatu pe lrusahaan, yang dapat me lmaksa 

pelrusahaan untuk me lmbelrikan gaji yang le lbih belsar bila 

dibandingkan delngan hasil elvaluasi jabatan;  

3) Pelmelrintah, yaitu pe lmelrintah melmpunyai kelkuasaan yang 

belsar dalam melngatur pelrusahaan-pelrusahaan. Pelmelrintah 

dapat melnelntukan tarif upah minimal, jam ke lrja standar, dan 

tunjangan yang tidak bo llelh tidak harus dipatuhi pe lngusaha, 

                                                             
9 Winarni, “Pengaruh Gaji Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Perpustakaan Dan 

Arsip Kota Salatiga Melalui Variabel Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”, 

Jurnal STIE AMA Salatiga, (2013). 
10 Afriansyah Ramadana, “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi 

Dan Job Relevant Information terhadap Kinerja Manajerial Pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Pemerintah Kabupaten Musi Rawas”, Jurnal Universitas Bengkulu, (2013). 
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dimana bisa telrjadi upah minimum para pe lkelrja mellelbihi 

yang tellah ditelntukan. 

Kelbijakan pelnggajian yang dipakai pe lrusahaan, selpelrti 

melngusahakan gaji di atas harga pasar dalam upaya 

melnghadapi pelrsaingan, bisa melnaikkan gaji di atas rata-rata 

harga pasar. Kelbijakan untuk sellalu melmpelrhatikan tuntutan 

selrikat buruh untuk me lncelgah telrjadinya kelrusuhan yang 

kadang-kadang melnimbulkan biaya yang sangat be lsar; Fakto lr 

intelrnasio lnal, keltika pelrusahaan belrkelmbang diselgala pelnjuru 

dunia, tantangan yang muncul dalam pe lnggajian adalah 

pelnyelsuaian delngan situasi di ne lgara yang belrsangkutan. 

Selhingga dapat telrjadi jabatan yang sama di ne lgara yang 

belrbelda akan telrdapat pelrbeldaan gaji, atau untuk me lrangsang 

selselo lrang agar belrseldia ditelmpatkan disuatu ne lgara yang 

mungkin tidak diminati me lmelrlukan pelnyelsuaian.
 11

 

Nilai yang selbanding dan pe lmbayaran yang sama, ada 

kalanya satu pelkelrjaan yang belrbelda teltapi melmiliki po lin yang 

sama atau delrajat yang sama me lmpunyai tingkat gaji yang 

belrbelda. Misalnya, nilai po lin untuk pelkelrjaan juru rawat yang 

biasanya dido lminasi wanita dan ahli listrik yang biasanya 

didolminasi laki-laki tingkat gajinya be lrbelda dimana ahli listrik 

melndapatkan gaji yang le lbih belsar; Biaya dan pro lduktivitas, 

telnaga kelrja melrupakan salah satu ko lmpolneln biaya yang sangat 

belrpelngaruh telrhadap harga po lko lk barang. Tingginya harga 

polko lk dapat melnurunkan pelnjualan dan ke luntungan 

pelrusahaan, keltidak mampuan pelrusahaan dalam me lncapai 

tingkat keluntungan akan me lngakibatkan kelrugian pelrusahaan. 

 

d. Gaji dalam Perpektif Islam 

       Melnyangkut pelnelntuan gaji dalam be lkelrja, syariat 

Islam tidak melmbelrikan keltelntuan rinci selcara telkstual baik 

dalam keltelntuan Al-Quran maupun Sunnah Rasul. Se lcara 

umum, sistelm pelneltapan upah dalam Islam dapat dirumuskan 

selbagai belrikut: 

                                                             
11 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2005), 17. 
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1) Gaji diselbutkan selbellum pelkelrjaan dimulai 

Keltelntuan akad ko lntrak kelrja harus jellas belrapa belsar 

gaji yang akan dibe lrikan o llelh majikan kelpada pelkelrjanya. 

Dasar dari kelharusan adanya ke ljellasan dalam belsaran upah 

yang akan dibelrikan dalam akad ko lntrak kelrja adalah dari 

hadis riwayat Al-Baihaqi dan Ibn Syaibah yang artinya: 

barang siapa yang me lmpelkelrjakan selselo lrang helndaklah ia 

melmbelritahukan upahnya.
12

 

2) Melmbayar gaji selbellum kelringatnya kelring 

Dalam Al-Quran dan Hadis Rasulullah, me lnganjurkan 

selo lrang majikan untuk me lmbayarkan upah para pe lkelrja 

seltellah melrelka sellelsai mellakukan pelkelrjaannya. Hal ini 

selsuai delngan hadis riwayat Ibnu Majah yang artinya: 

Belrilah upah o lrang yang belkelrja selbellum kelringatnya 

melngelring.
13

 

3) Melmbelrikan gaji yang adil 

Selo lrang majikan tidak dibe lnarkan belrtindak keljam 

telrhadap kello lmpolk pelkelrja delngan melnghilangkan hak 

selpelnuhnya dari bagian me lrelka. Upah dite ltapkan delngan 

cara yang paling te lpat tanpa harus melnindas pihak manapun. 

Seltiap pihak melmpelro llelh bagian yang sah dari hasil 

kelrjasama melrelka tanpa adanya ke ltidak adilan telrhadap 

pihak lain. Prinsip ke ladilan sudah telrcantum dalam Q.S. Al-

Maidah ayat 8: 

رَبُ   ْ ق أَ وَ  وا هُ لُ دِ عْ وَىٰ ۖا قْ لت َّ   لِ
Artinya: …belrlaku adillah, kare lna adil itu lelbih delkat 

delngan   taqwa…
14

 

4) Melmbelrikan gaji yang layak 

Pelmbelrian upah selo lrang karyawan itu he lndaknya 

melmelnuhi ko lnselp kellayakan. Layak yang dimaksud disini 

yaitu dilihat dari tiga aspelk yaitu melncukupi pangan 

                                                             
12 Dwi Condro Tiono, Ekonomi Pasar Syariah: Ekonomi Islam Madzhab Hamfara 

Jilid 2, (Yogyakarta: Irtikaz, 2016), 293. 
13 Ibnu Majah dan Sunan Ibni Majah, Digital Library, al-Maktabah al-Syamilah 

al-Isdar al-Sani, (VII/398, 2005), hadis no. 2573. 
14 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan: New Cordova, (Bandung: 

Syamil Quran, 2012), Al-Maidah/5: 8. 
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(makanan), sandang (pakaian), papan (te lmpat tinggal). 

Sellain itu upah yang akan dibe lrikan harus layak se lsuai 

pasaran, dalam artian tidak me lnguranginya selbagaimana 

firman Allah dalam Q.S. Asy-Syuara ayat 183 yang artinya: 

dan janganlah kamu me lrugikan manusia pada hak-haknya 

dan janganlah kamu me lrajalella di muka bumi de lngan 

melmbuat kelrusakan. 

 
3. Motivasi  

a. Pengertian 

Moltivasi kelrja melrupakan kelinginan yang te lrdapat dalam 

diri selselo lrang untuk mellakukan suatu pelkelrjaan telrtelntu guna 

melncapai tujuan yang te llah ditelntukan o llelh o lrganisasi atau 

pelrusahaan. Belrikut akan dije llaskan melngelnai pelngelrtian 

Moltivasi melnurut belbelrapa ahli. 

Moltivasi belrasal dari bahasa latin “Mo lrelvel” yang belrarti 

dolro lngan dari dalam diri manusia untuk be lrtindak atau 

belrpelrilaku. Pelngelrtian mo ltivasi tidak telrlelpas dari kata 

kelbutuhan atau “nelelds” atau “want”. Kelbutuhan adalah suatu 

poltelnsi dalam diri manusia yang pe lrlu ditanggapi atau 

direlspo ln.
15

 

Moltivasi adalah se lrangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

melmpelngaruhi individu untuk me lncapai hal yang spelsifik 

selsuai delngan tujuan individu.” Mo ltivasi melliputi pelrasaan 

unik, pikiran dan pelngalaman masa lalu yang me lrupakan bagian 

dari hubungan intelrnal dan elkstelrnal pelrusahaan (kanto lr).16
 

Moltivasi yaitu ko lndisi yang melnggelrakkan pelgawai agar 

mampu melncapai tujuan yang te llah di telntukan.” Suatu 

moltivasi individu dapat timbul dari dalam diri individu 

(mo ltivasi instrinsik) dan dapat timbul dari luar diri individu 

(mo ltivasi elkstrinsik), kelduanya melmpunyai pelngaruh telrhadap 

pelrilaku dan prelstasi kelrja (kinelrja).
 17 

                                                             
15 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, (Jakarta: 

Sinar Grafika Ofset, 2010), 141. 
16 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk Perusahaan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 837. 
17 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 93. 
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Belrdasarkan pelngelrtian di atas dapat disimpulkan bahwa 

moltivasi melrupakan kelgiatan yang me lngakibatkan, 

melnyalurkan, melmellihara dan melndo lro lng pelrilaku manusia. 

 

b. Jenis motivasi 

Jelnis-jelnis mo ltivasi telrbagi melnjadi dua yaitu
 18

: 

1) Moltivasi Polsitif  

Dalam mo ltivasi po lsitif pimpinan me lmoltivasi 

(melrangsang) bawahan de lngan melmbelrikan hadiah kelpada 

melrelka yang belrprelstasi diatas pre lstasi standar, de lngan 

moltivasi po lsitif ini selmangat kelrja bawahan akan 

melningkat. Inselntif yang dibelrikan kelpada karyawan diatas 

standar dapat belrupa uang, fasilitas, barang dan lain-lain 

2) Moltivasi Nelgatif 

Dalam mo ltivasi nelgatif, pimpinan me lmo ltivasi delngan 

melmbelrikan hukuman bagi me lrelka yang belkelrja diabawah 

standar yang ditelntukan. Delngan mo ltivasi nelgatif selmangat 

bawahan dalam jangka waktu pe lndelk akan melningkat 

karelna takut dihukum, te ltapi untuk jangka waktu yang 

panjang dapat belrakibat kurang baik.  

 

c. Manfaat motivasi 

Selcara singkat manfaat mo ltivasi adalah melnumbuhkan 

gairah atau selmangat kelrja selhingga kinelrja seltiap pelgawai 

melningkat selhingga hasil dari se ltiap pelkelrjaan pelgawai 

melningkat pula. Tujuan pelmbelrian mo ltivasi bagi selselo lrang 

karyawan sellain melmbelrikan keluntungan pada karyawan 

selndiri juga melmbelrikan keluntungan kelpada olrganisasi 

selpelrti19
: 

1) Dapat melningkatkan pro lduktivitas kelrja karyawan  

2) Dapat melndolrolng selmangat dan gairah kelrja karyawan  

3) Dapat melmpelrtahankan kelstabilan karyawan 

4) Dapat melningkatkan molral dan kelpuasan kelrja karyawan  

5) Dapat melningkatkan krelativitas dan partisipasi karyawan  

                                                             
18 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, 141. 
19 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

93. 



21 

 

6) Dapat melningkatkan keldisiplinan dan melnurunkan tingkat 

abselnsi karyawan  

7) Dapat melmpelrtinggi rasa tanggung jawab pelgawai 

telrhadap tugas-tugasnya  

8) Dapat melningkatkan elfelsielnsi pelnggunaan alat-alat dan 

bahan baku 

 

d. Indikator motivasi 

Moltivasi kelrja karyawan dipe lngaruhi o llelh kelbutuhan 

fisik, kelbutuhan akan ke lamanan dan kelsellamatan, kelbutuhan 

so lsial, kelbutuhan akan pe lnghargaan diri dan ke lbutuhan akan 

aktualisasi diri. Ke lmudian dari fakto lr kelbutuhan telrselbut 

diturunkan melnjadi indikato lr-indikato lr untuk melngeltahui 

moltivasi kelrja karyawan, yaitu
20

: 

1) Kelbutuhan Fisio llo lgis (Physio llo lgical Nelelds) 

Kelbutuhan fisio llo lgis melrupakan kelbutuhan pada 

tingkat yang paling bawah. Ke lbutuhan ini me lrupakan salah 

satu do lro lngan yang kuat pada diri manusia kare lna 

melrupakan kelbutuhan untuk me lmpelrtahankan hidupnya. 

Manifelstasi kelbutuhan ini telrlihat dalam tiga hal po lko lk yaitu 

sandang, pangan dam papan. Bagi karyawan, ke lbutuhan 

akan gaji, uang le lmbur, pelrangsang, hadiah-hadiah dan 

fasilitas lainnya se lpelrti rumah, kelndaraan dan lain-lain 

melnjadi mo ltif dasar selselo lrang mau belkelrja elfelktif dan dapat 

melmbelrikan pro lduktivitas yang tinggi bagi o lrganisasi.
21

 

2) Kelbutuhan akan Rasa Aman (Selcurity Nelelds) 

Kelbutuhan ini melrupakan kelbutuhan tingkat keldua. 

Selselo lrang melmpunyai harapan untuk dapat me lmelnuhi 

standar hidup yang dianggapnya wajar. Ke lbutuhan ini 

melngarah pada rasa ke lamanan, kelntelntraman dan jaminan 

selselo lrang dalam keldudukannya, jabatannya, we lwelnangnya 

dan tanggung jawabnya se lbagai karyawan, dia dapat be lkelrja 

delngan antusias dan pe lnuh prolduktivitas bila dirasakan 

adanya jaminan folrmal atas keldudukan dan we lwelnangnya.  

                                                             
20 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk Perusahaan, 838. 
21 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk Perusahaan, 839 
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3) Kelbutuhan So lsial (So lcial Nelelds) 

Kelbutuhan so lsial ini selring juga diselbut kelbutuhan 

untuk dicintai dan melncintai, atau kelbutuhan untuk me lnjadi 

bagian dari kello lmpolk telrtelntu. Kelbutuhan akan diikutselrtakan, 

melningkatkan rellasi delngan pihak-pihak yang dipe lrlukan 

dan tumbuhnya rasa ke lbelrsamaan.
 22

 

4)  Kelbutuhan akan Harga Diri atau Martabat (E lstelelm Nelelds) 

Kelbutuhan pada tingkat ke lelmpat adalah ke lbutuhan 

akan harga diri atau martabat. Te lrmasuk juga kelbutuhan 

akan status dan pelnghargaan. Ke lbutuhan akan keldudukan 

dan prolmo lsi dibidang kelpelgawaian. Selselo lrang melmpunyai 

kelcelndelrungan untuk dipandang bahwa me lrelka adalah 

pelnting, bahwa apa yang me lrelka lakukan ada artinya, bahwa 

melrelka melmpunyai ko lntribusi pada lingkungan se lkitar.  

5) Kelbutuhan untuk Me lwujudkan Diri (Se llf Actualizatio ln 

Nelelds)  

Kelbutuhan ini melrupakan tingkat kelbutuhan yang 

paling tinggi. Kelbutuhan ini antara lain pe lrasaan bahwa 

pelkelrjaan yang dilakukannya adalah pe lnting dan ada 

kelbelrhasilan atau pre lstasi yang ingin dicapai. Se ltiap o lrang 

ingin melngelmbangkan kapasitas ke lrjanya delngan baik. Hal 

ini melrupakan kelbutuhan untuk melwujudkan selgala 

kelmampuan (kelbo llelhannya) dan selringkali nampak pada 

hal-hal yang selsuai untuk melncapai citra dan cita diri 

selselo lrang. Dalam mo ltivasi kelrja pada tingkat ini dipe lrlukan 

kelmampuan manajelmeln untuk dapat melnsinkro lnisasikan 

antara cita diri dan cita o lrganisasi untuk dapat me llahirkan 

hasil pro lduktivitas o lrganisasi yang lelbih tinggi. 

 

e. Motivasi Kerja dalam Perspektif Islam 

Moltivasi belrpelran pelnting dalam diri manusia, kare lna 

tidak akan ada yang me lmelnuhi selmua kelbutuhan kita, dan tidak 

akan melndapat apa yang kita inginkan kelcuali delngan belrusaha 

untuk melraihnya selndiri. O lrang yang melmiliki mo ltivasi yang 

                                                             
22 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Untuk Perusahaan, 840 
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kuat pada dirinya se llalu melnanamkan niat yang sungguh-

sungguh, dan sellalu belkelrja kelras, kelrja yang baik melnurut 

Islam melnurut Muwafik Sale lh yaitu:
23

 

1) Niat baik dan belnar (melngharap ridha Allah) 

Niat inilah yang me lnelntukan arah pe lkelrjaan, jika niat 

belkelrja hanya ingin me lndapatkan gaji maka itulah yang 

akan didapat. Jika niat be lkelrja selkaligus untuk me lnambah 

simpanan akhirat, me lnambah harta halal, se lrta melnafkahi 

kelluarga, telntu akan melndapat selbagaimana yang di niatkan. 

2) Takwa dalam belkelrja 

Taat mellaksanakan pelrintahnya dan me lnjauhi 

larangannya. O lrang yang belrtakwa dalam be lkelrja adalah 

o lrang yang mampu be lrtanggung jawab te lrhadap selgala tugas 

yang diamanahkan. 

3) Ikhlas dalam belkelrja 

Ikhlas adalah syarat kunci dite lrimanya amal pe lrbuatan 

manusia disisi Allah SWT, suatu ke lgiatan atau aktivitas 

telrmasuk kelrja jika dilakukan de lngan ikhlas maka akan 

melndatangkan rahmat dari Allah. Firman Allah dalam Q.S. 

At-Taubat ayat 105: 

ونَ ۖ  نُ ؤْمِ مُ لْ وَا هُ  ولُ مْ وَرَسُ كُ لَ مَ ُ عَ رَى اللََّّ  َ ي سَ وا فَ لُ مَ عْ لِ ا وقُ
لََٰ  إِ ونَ  رَدُّ  ُ ت مْ وَسَ تُ  ْ ن اَ كُ مْ بِِ كُ ئُ بِ   َ ن  ُ ي  َ ةِ ف دَ ا هَ لشَّ بِ وَا يْ غَ لْ الِِِ ا عَ

ونَ  لُ مَ عْ  َ  ت

Artinya: Dan katakanlah, be lkelrjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya selrta o lrang-o lrang mukmin akan mellihat 

pelkelrjaanmu itu, dan kamu akan di ke lmbalikan 

kelpada Allah yang me lngeltahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu dibe lrikan-Nya kelpada kamu 

apa yang tellah kamu kelrjakan. 

 

 

 

 

                                                             
23 Ananto Pramadhika, Motivasi Kerja Dalam Islam, Jurnal Motivasi Kerja 1, no. 

1, (2011): 35. 
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4. Tingkat Pendidikan 

a. Pengertian 

Pelndidikan selring diartikan se lbagai usaha manusia untuk 

melmbina kelpribadiannya selsuai nilai-nilai kelbudayaan dan 

masyarakat. Pelndidikan adalah usaha yang dijalankan o llelh 

selselo lrang atau kello lmpolk olrang lain agar melnjadi delwasa atau 

melncapai tingkat hidup atau pe lnghidupan yang le lbih tinggi 

dalam arti melntal.
 24 

Melnurut Undang-undang No l. 20 tahun 2003 me lnyatakan 

bahwa pelndidikan adalah “Usaha sadar dan te lrelncana untuk 

melwujudkan suasana be llajar dan pro lsels pelmbellajaran agar 

pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan poltelnsi dirinya 

untuk melmilki kelkuatan spiritual, kelagamaan, pelngelndalian diri 

,kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia se lrta keltelrampilan yang 

dipelrlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan ne lgara.
 25 

Pelndidikan adalah usaha manusia untuk me lnumbuhkan 

dan melngelmbangkan po ltelnsi-po ltelnsi pelmbawaan, baik jasmani 

maupun ro lhani selsuai delngan nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat dan kelbudayaan.
26

 

Pelndidikan melrupakan tugas untuk me lningkatkan 

pelgeltahuan, pelngelrtian atau sikap para te lnaga kelrja selhingga 

melrelka dapat lelbih melnyelsuaikan delngan lingkungan ke lrja 

melrelka. Pelndidikan itu belrhubungan delngan melnambah 

pelngeltahuan umum dan pe lngelrtian telntang selluruh lingkungan 

kelrja, pelndidikan telntang melnjawab ho lw (bagaimana) dan why 

(melngapa) dan biasanya pe lndidikan lelbih banyak belrhubungan 

telo lri telntang kinelrja. Selkaligus bahwa pe lndidikan melrupakan 

usaha untuk melngelmbangkan kelmampuan belrfikir dari selo lrang 

karyawan.
 27 

Dari belbelrapa pelngelrtian pelndidikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pelndidikan melrupakan salah satu be lntuk 

                                                             
24 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), 17. 
25 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 SISDIKNAS, 

(Bandung: Citra Umbara, 2006), 72. 
26 Djumarsih, Filsafat Pendidikan, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), 22. 
27 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, 44. 
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pelrto llo lngan atau bimbingan yang dibe lrikan o lrang lain yang 

mampu, delwasa dan melmiliki ilmu telrhadap pelrkelmbangan 

o lrang lain untuk melncapai keldelwasaan delngan tujuan supaya 

pribadi yang di didik me lmiliki kelcakapan yang cukup dalam 

mellaksanakan selgala kelbutuhan hidupnya se lcara mandiri.  

 

b. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pelndidikan melrupakan selsuatu yang ingin dicapai 

o llelh kelgiatan pelndidikan adalah lo lgis bahwa pelndidikan itu 

harus dimulai de lngan tujuan, yang diasumsikan selbagai nilai. 

Tanpa sadar tujuan, maka dalam prakte lk pelndidikan tidak ada 

artinya. Adapun tujuan pe lndidikan telrbagi atas tiga, yaitu
28

:  

a. Melnyiapkan selbagai Manusia Bahwa pe lndidikan adalah 

usaha melmanusiakan manusia muda. Manusia muda yang 

bellum selmpurna, yang masih tumbuh dan be lrkelmbang, 

dipelrsiapkan ditumbuh ke lmbangkan melnjadi manusia. 

Dalam suatu GBHN yang pe lrnah belrlaku di Indo lnelsia, dan 

UU Nol. 2 tahun 1989, manusia diinginkan me lnjadi manusia 

selutuhnya.  

b. Melnyiapkan Telnaga Kelrja Pelndidikan melnyiapkan manusia 

selbagai telnaga kelrja. Pelrnyataan ini dapat dime lngelrti karelna 

dalam hidupnya manusia pasti harus me llakukan suatu karya 

delmi hidupnya. Untuk dapat be lrkarya atau untuk te lgasnya 

telnaga kelrja yang belkelrja untuk melncari nafkah, maka ia 

harus disiapkan. Pelnyiapan manusia me lnjadi telnaga kelrja ini 

dilakukan mellalui pelndidikan baik di selko llah maupun di 

luar selko llah. 

c. Melnyiapkan Warga Ne lgara yang Baik Pe lndidikan 

melnyiapkan manusia se lbagai warga nelgara yang baik. 

Maksud pelrnyataan ini adalah agar manusia se lbagai warga 

suatu nelgara melnjadi warga nelgara yang baik, yang dapat 

mellaksanakan selmua kelwajiban. 

 

 

 

                                                             
28 Djumarsih, Filsafat Pendidikan, 23. 
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c. Indikator Pendidikan 

Latar bellakang pelndidikan dapat dilihat dari dua sisi, 

yaitu kelselsuaian antara bidang ilmu yang dite lmpuh delngan 

bidang tugas dan jelnjang pelndidikan. Belrikut adalah indikato lr 

dari pelnellitian ini:
 29

 

a. Jelnjang Pelndidikan 

Melnurut Undang-undang Sistelm Pelndidikan Nasio lnal 

Nol. 20 tahun 2003, je lnjang pelndidikan adalah tahapan 

pelndidikan yang diteltapkan belrdasarkan tingkat 

pelrkelmbangan pelselrta didik, tujuan yang akan dicapai dan 

kelmampuan yang dike lmbangkan. Jelnjang pelndidikan telrdiri 

dari :  

1) Pelndidikan dasar yaitu je lnjang pelndidikan awal tahun 

pelrtama masa selko llah anak-anak yang mellandasi jelnjang 

pelndidikan melnelngah.  

2) Pelndidikan atas yaitu je lnjang pelndidikan lanjutan 

pelndidikan melnelngah.  

3) Pelndidikan tinggi yaitu je lnjang pelndidikan seltellah 

pelndidikan atas yang me lncakup pro lgram sarjana, 

magistelr, do lkto lr dan spelsialis yang disellelnggarakan o llelh 

pelrguruan tinggi. 

b. Spelsifikasi/Jurusan ke lilmuan 

Kelselsuaian jurusan adalah se lbellum karyawan dire lkrut 

telrlelbih dahulu pelrusahaan melnganalisis kelselsuaian jurusan 

pelndidikan karyawan te lrselbut agar nantinya dapat 

ditelmpatkan pada po lsisi jabatan yang se lsuai delngan 

kualifikasi pelndidikannya telrselbut. Delngan delmikian 

karyawan dapat me lmbelrikan kinelrja yang baik bagi 

pelrusahaan. 

 

d. Pendidikan dalam Perpektif Islam 

Dalam Islam dije llaskan melngelnai pelntingnya suatu 

pelndidikan bagi manusia se lbagaimana hadis Nabi SAW yang 

belrbunyi: 

 اطُلْبُُوا الْعِلْمَ وَلَوْ بِِلصِ يِ 
                                                             

29 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 SISDIKNAS, 72. 
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Artinya : carilah ilmu walau sampai ke l nelgelri China 

Belrdasarkan hadis te lrselbut dapat dijellaskan bahwa itu 

melrupakan pelribahasa yang me lmiliki makna te lrsirat untuk 

melnuntut ilmu pelndidikan seljauh apapun itu. Ne lgelri China 

yang digunakan se lbagai pelribahasa melmang melmiliki belrbagai 

macam kelunggulan dan ke lmajuan di bidang ilmu pelngeltahuan. 

Hal ini apabila dikaitkan de lngan kinelrja karyawan maka dapat 

disimpulkan karyawan yang me lmiliki pelndidikan tinggi maka 

dapat melncapai tujuan yang he lndak dicapai pe lrusahaan. 

Pelndidikan khususnya ke lpada karyawan se lcara tidak langsung 

belrakibat pada me lningkatnya kelmampuan dalam me llaksanakan 

tugas atau pelkelrjaan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian Telrdahulu dibutuhkan untuk me lngeltahui pelnellitian 

selbellumnya delngan telma yang kurang le lbih sama. Pelnellitian telrselbut 

ditulis dalam belntuk skripsi dan artike ll. Sellain itu, tinjauan pustaka 

digunakan dalam rangka me lndapatkan suatu info lrmasi yang ada 

selbellumnya telntang telo lri-telo lri yang ada kaitannya de lngan judul yang 

digunakan untuk me lmpelro llelh  landasan telo lri ilmiah. Selbellum pelnelliti 

melmbahas lelbih lanjut telntang pelngaruh gaji, moltivasi, dan tingkat 

pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik Gula Tumbu Pak 

Budi, maka selbellumnya akan melnco lba melnellaah skripsi yang selcara 

subtansial maupun melto ldel- melto ldel yang melmpunyai keltelrkaitan 

delngan pelnellitian ini, untuk dijadikan se lbagai sumbelr infolrmasi dan 

pelrbandingan dalam pe lnellitian. Belrikut belbelrapa judul skripsi yang 

melmiliki telma belrko llelrasi delngan judul skripsi ini dijabarkan dalam 

tabell 2.1 belrikut :  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Tahun 

Penelitian 

Dengan penelitian sekarang 

Persamaan Perbedaan 

1 Pelngaruh 

Moltivasi, 

Kolmpelnsasi 

Dan Disiplin 

Kelrja 

Telrhadap 

2022  Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk 

melngeltahui 

pelngaruh 

moltivasi 

telrhadap kinelrja 

 Pelnellitian ini 

sellain belrtujuan 

untuk melngeltahui 

pelngaruh 

moltivasi, juga 

akan melngeltahui 
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Kinelrja 

Karyawan 

Pada Pt. 

Kelncana 

Sawit 

Indo lnelsia 

karyawan,  

 Pelnellitian ini 

melrupakan 

pelnellitian 

kuantitatif, 

Telknik analisis 

data yang 

digunakan dalam 

pelnellitian ini 

adalah multiple l 

linelar relgrelssio ln 

analysis. 

ko lmpelnsasi dan 

keldisiplinan 

kinelrja karyawan 

 Melto ldel sampling 

melnggunakan 

to ltal sampling 

delngan jumlah 

relspo lndeln 50 

pelrseln saja. 

 

2 Pelngaruh 

Tingkat 

Pelndidikan 

Dan 

Kolmpeltelnsi 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelgawai Di 

Balai Belsar 

Karantina 

Pelrtanian 

Bellawan 

2022  Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk 

melngeltahui 

pelngaruh tingkat 

pelndidikan 

telrhadap kinelrja 

pelgawai  

 Telknik analisis 

data yang 

digunakan 

adalah relgrelsi 

linielr belrganda 

delngan 

melnggunakan 

so lftwarel SPSS 

 Pelnellitian ini 

melnggunakan 

jumlah polpulasi 

delngan telknik 

pelnelntuan 

sampell selnsus 

yakni 

kelselluruhan 

polpulasi 

dijadikan 

 Pelnellitian ini 

sellain belrtujuan 

untuk melngeltahui 

pelngaruh tingkat 

pelndidikan, juga 

akan melngeltahui 

pelngaruh 

ko lmpeltelnsi 

kinelrja karyawan 
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sampell. 

 

3 Pelngaruh 

Moltivasi 

Kelrja Dan 

Budaya 

O lrganisasi 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Pada Pt. 

Pelrkelbunan 

Nusantara Iii 

Meldan 

2018  Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk 

melngeltahui 

pelngaruh 

moltivasi kelrja 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

 Telknik 

pelngumpulan 

data dalam 

pelnellitian ini 

dilakukan 

delngan cara 

melnyelbarkan 

angkelt 

(Kuelsio lnelr) 

yang 

pelngukurannya 

melnggunakan 

skala likelrt   

 

 Data dio llah selcara 

statistic delngan 

melnggunakan 

Analisis Jalur. 

Selsuai delngan 

moldell diagram 

jalur 

 Pelrhitungan R 

Squarel 

4 Pelngaruh 

Gaji 

Telrhadap 

Prolduktivitas 

Kelrja 

Mandolr 

Paneln 

Pelrkelbunan 

Kellapa 

Sawit Di 

Kabupateln 

Kutai 

Kartanelgara  

2019  Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk 

melngeltahui 

pelngaruh Gaji 

telrhadap kinelrja 

karyawan,  

 Melto ldel 

pelngambilan 

data yang 

digunakan untuk 

data primelr yaitu 

pelnyelbaran 

kuelsio lnelr yang 

belrisi daftar 

 Pelnellitian ini 

pelngaruh satu 

atau lelbih variabell 

belbas 

(indelpelndelnt) 

telrhadap satu 

variabell telrikat 

(delpelndelnt). 
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pelrtanyaan 

selkaligus 

wawancara 

kelpada selluruh 

karyawan 

 Melto ldel yang 

digunakan untuk 

melnganalisa 

data yaitu relgrelsi 

linielr dan 

ko lelfelsieln 

deltelrminasi. 

5 Pelngaruh 

Sistelm 

Pelrjanjian 

Kelrja Waktu 

Telrtelntu Dan 

Moltivasi 

Kelrja 

Telrhadap 

Kinelrja 

Karyawan 

Pada Industri 

Pabrik Gula 

2020  Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk 

melngeltahui 

pelngaruh 

moltivasi kelrja 

telrhadap kinelrja 

pelgawai  

 Telknik analisis 

data yang 

digunakan 

adalah relgrelsi 

linielr belrganda 

delngan 

melnggunakan 

so lftwarel SPSS 

 Telknik 

pelngumpulan 

data delngan 

melnggunakan 

meldia kuisio lnelr  

 Pelnellitian ini 

sellain belrtujuan 

untuk melngeltahui 

pelngaruh mo ltivasi 

kelrja, juga akan 

melngeltahui 

pelngaruh Sistelm 

Pelrjanjian Kelrja 

Waktu Telrtelntu 

telrhadap kinelrja 

karyawan 

 Telknik analisis 

data melmakai 

melnggunakan 

Structural 

E lquatio ln 

Moldellling-Partial 

Lelast Square l 

(SE lM-PLS) 

delngan so lftware l 

SmartPLS 2.0 
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C. Kerangka Berpikir 

Pelnelliti dalam melyusun pelnellitian ini, melmfo lkuskan 

pelmbahasan melngelnai pelngaruh gaji, moltivasi, dan tingkat 

pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik gula Tumbu Pak 

Budi. Belrdasarkan rumusan masalah, dalam pe lnellitian ini dilakukan 

untuk melngeltahui ada atau tidak adanya pe lngaruh gaji telrhadap 

kinelrja karyawan di Pabrik gula Tumbu Pak Budi, untuk me lngeltahui 

ada atau tidak adanya pe lngaruh mo ltivasi telrhadap kinelrja karyawan di 

Pabrik gula Tumbu Pak Budi, untuk me lngeltahui ada atau tidak adanya 

pelngaruh tingkat pe lndidikan telrhadap kinelrja karyawan di Pabrik gula 

Tumbu Pak Budi. 

Belrdasarkan landasan te lo lri yang tellah dipaparkan, ke lrangka 

pelmikiran selcara sistelmatik dalam pelnulisan ini dapat digambarkan 

selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

Belrsumbelr gambar kelrangka belrfikir diatas, bisa dije llaskan 

bahwa:  

1. H1 adalah me lmiliki tujuan untuk me lngeltahui elfelk gaji (X1) 

telrhadap kinelrja karyawan (Y) pada Pabrik gula tumbu pak Budi. 

2. H2 adalah me lmiliki tujuan untuk me lngeltahui elfelk mo ltivasi (X2) 

telrhadap kinelelrja karyawwan (Y) pada Pabrik gula tumbu pak 

Budi. 

 

 

 

H1 

 

 

H2 

 

 

H3 

      H4 

 

          

  

 

Gaji (X1) 

Motivasi (X2) 

Tingkat 

Pendidikan (X3) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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3. H3 adalah me lmiliki tujuan untuk me lngeltahui elfelk tingkat 

pelndidikan (X3) telrhadap kinelrja karyawwan (Y) pada Pabrik gula 

tumbu pak Budi. 

4. H4 adalah melmiliki tujuan untuk me lngeltahui pelngaruh gaji (X1), 

moltivasi (X2), selrta tingkat pelndidikan (X3) te lrhadap kinelrja 

karyawan (Y) pada Pabrik gula tumbu pak Budi. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis pelnellitian ilimiah dibangun dibangun be lrdasarkan 

ko lmbinasi 3 unsur po lko lk yakni, telo lri yang dipakai dalam pe lnellitian, 

telrdiri dari telo lri utama, telo lri pelrantara, dan telo lri aplikasi; Dalil 

telmuan pelnellitian telrdahulu yang seljalan maupun yang tidak seljalan 

delngan telo lri, co lnto lh: hasil statistika melnelrima atau melno llak hipo ltelsis 

pelnellitian; Felno lmelna hubungan atau pe lngaruh aktual di lapangan 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabe ll delpelndeln. Pelnyusunan 

hipo ltelsis melmbutuhkan pelnalaran substansi te lo lri baku, telmuan 

makalah pelnellitian elmpiris dan hasil do lkumelntasi pelngamatan 

felno lmelna pelrilaku aktual di lapangan. Maksud pelnalaran adalah pelran 

lo lgika dalam rangka me lmbuat pro lpolsisi yang di relflelksi dalam belntuk 

dugaan selmelntara atau hipo ltelsis. Hipoltelsis melnggambarkan dugaan 

selcara singkat dan je llas telntang hubungan atau pe lngaruh antara 

variabell belbas telrhadap variabe lk telrikat dalam pelnellitian.
30

 

Belrdasarakn kelrangka pelnellitian, maka hipo ltelsis pelnellitian ini 

yaitu: 

1. Pelngaruh gaji telrhadap kinelrja karyawan 

Melnurut Tindo lw elt al, ko lmpelnsasi atau gaji dapat 

melmpelrtahankan karyawan de lngan baik, delngan delmikian 

prolgram ko lmpelnsasi atau gaji dilihat se ldelmikian rupa, selhingga 

karyawan yang me lmiliki kelpandaian akan me lrasa lelbih dihargai 

dan akan belrtahan dalam pe lrusahaan telrselbut, selhingga tujuan dari 

pelrusahaan telrselbut akan telrcapai. Pelmbelrian ko lmpelnsasi atau gaji 

                                                             
30 Jim Hoy Yam, dkk, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif”, PERSPEKTIF: Jurnal 

Ilmu Administrasi 3, no. 2, (2021): 97. 
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dapat melnjadi pelndo lro lng utama karyawan dalam me llakukan 

pelkelrjaan.
31

 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Nur Aini Ro lhmatu Jannah, 

Budi Winarni, dan Ro lssy Mirasasi (2019) melnunjukkan bahwa gaji 

belrpelngaruh po lsitif telrhadap prolduktivitas kelrja mando lr paneln 

pelrkelbunan kellapa sawit di kabupate ln Kutai Kartanelgara. 

H1 :  Diduga te lrdapat pelngaruh gaji telrhadap kinelrja karyawan di 

pabrik gula tumbu Pak Budi 

2. Pelngaruh mo ltivasi telrhadap kinelrja karyawan 

Melnurut Samsudin me lngelmukakan bahwa mo ltivasi adalah 

prolsels melmpelngaruhi atau melndo lro lng dari luar telrhadap selselo lrang 

atau kello lmpolk kelrja agar melrelka mau mellaksanakan selsuatu yang 

tellah diteltapkan.
32

 

Pelnellitian yang dilakukan Do lni Marlius & Ilin Pe lbrina 

(2022) melnunjukkan bahwa mo ltivasi melmiliki pelngaruh polsitif 

dan signifikan te lrhadap kinelrja karyawan. Pe lnellitian yang 

dilakukan o llelh Isnan Munawirsyah (2018) me lnunjukkan bahwa 

moltivasi kelrja melmiliki pelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap 

kinelrja karyawan. Pe lnellitian yang dilakukan o llelh Dwi Junianto l & 

Jolko l Sabto lhadi (2020) me lnunjukkan bahwa mo ltivasi kelrja 

belrpelngaruh po lsitif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

H2 :  Diduga te lrdapat pelngaruh mo ltivasi kelrja telrhadap kinelrja 

karyawan di pabrik gula tumbu Pak Budi. 

3. Pelngaruh tingkat pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan 

Kualitas sumbelr daya tidak telrlelpas adanya pe lnelmpatan 

polsisi telnaga kelrja agar selsuai delngan kelahlian dan pelndidikan 

agar tujuan o lrganisasi telrcapai selcara o lptimal. Pelndidikan 

melrupakan fakto lr yang pelrlu dipelrhatikan o llelh suatu o lrganisasi 

atau pelrusahaan. Delngan pelndidikan, dapat dipe lro llelh gambaran 

telntang pelngeltahuan dan keltelrampilan yang dimiliki te lnaga kelrja. 

                                                             
31 Doni Marlius dan Ilin Pebrina, “Pengaruh Motivasi, Kompensasi, dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kencana Sawit Indonesia”, Jurnal Valuasi: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen dan Kewirausahaan 2, no. 2 (2022): 1221. 
32 Isnan Munawirsyah, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III Medan”, Jurnal Bisnis 

Administrasi, 35. 
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Tingkat pelndidikan melrupakan salah satu indikato lr o lrganisasi 

dalam melnelntukan pelncapaian hasil kelrja.
33

 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Umul Husna & Triana 

Mellinda Sinaga (2022) melnunjukkan bahwa pe lndidikan 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai balai be lsar karantina 

pelrtanian bellawan. 

H3 : Diduga telrdapat pelngaruh tingkat pelndidikan telrhadap kinelrja 

karyawan di pabrik gula tumbu Pak Budi. 

4. Pelngaruh gaji, mo ltivasi, dan tingkat pe lndidikan telrhadap kinelrja 

karyawan 

Pelnellitian yang dilakukan Nur Aini Ro lhmatu Jannah, dkk 

(2019) melnunjukkan gaji belrpelngaruh polsitif telrhadap kinelrja 

karyawan. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Dolni Marlius & Ilin 

Pelbrina (2022), Isnan Munawirsyah (2018), Dwi Junianto l & Jolko l 

Sabto lhadi (2020) me lnunjukkan mo ltivasi kelrja melmiliki pelngaruh 

polsitif dan signifikan te lrhadap kinelrja karyawan. Pe lnellitian yang 

dilakukan Umul Husna & Triana Me llinda Sinaga (2022) 

melnunjukkan pelndidikan melmiliki pelngaruh po lsitif telrhadap 

kinelrja karyawan. Belrsumbelr pada pelnjellasan telrselbut, hipo ltelsis 

belrikut melrupakan jawaban atas pelrtanyaan yang diajukan dalam 

pelnellitian ini: 

H4 : Diduga te lrdapat pelngaruh selcara simultan gaji, mo ltivasi, dan 

tingkat pelndidikan telrhadap kinelrja karyawan di pabrik gula 

tumbu Pak Budi. 

 

                                                             
33 Umul Husna, Triana Melinda Sinaga, “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan 

Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai di Balai Besar Karantina Pertanian Belawan”, 

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan 7, no. 1 (2022): 35. 


